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BAB V 

KESIMPULAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasi peneltian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ekstrak N-Heksan dan Etil Asetat daun berenuk (Crescentia  cujete L.) 

dapat berkhasiat sebagai penyembuhan luka insisi pada tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus).      

2. Ekstrak yang memiliki efektivitas penyembuhan luka yang paling cepat 

terdapat pada ekstrak Etil Asetat dengan konsentrasi 40%. Dilihat dari 

data analisis menggunakan taraf kepercayaan α = 0,01 bahwa kelompok 

kontrol positif tidak berbeda siginifikan dengan kelompok uji ekstrak 

etil asetat 40%¸ yang artinya kelompok uji ekstrak etil asetat 40% lama 

penyembuhan luka insisi berbanding lurus dengan kelompok kontrol 

positif yang menggunakan povidone iodine.  

5. 2 Saran  

 Penelitian ini memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas dari 

daun berenuk (Crescentia  cujete L.) sebagai penyembuhan luka insisi pada tikus. 

Serta perlu dikembangkan penelitian untuk mengisolasi senyawa senyawa pada 

ekstrak etil asetat daun berenuk sebagai referensi untuk isolate daun berenuk 

(Crescentia  cujete L.). 
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